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ABSTRAK 

Metode penelitian yg dipakai pada penelitian ini merupakan metode kepustakaan. Penelitian ini adalah 

jenis penelitian kepustakaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana pengetahuan 

tacit  mempengaruhi kualitas hasil pekerjaan auditor. Pengetahuan tacit adalah pengetahuan yang 

diperoleh melalui pengalaman oleh individu atau kelompok  organisasi. Manusia sebagai sumber daya 

manusia dan pengetahuan yang terkandung dalam  teknologi  selalu menjadi jantung pertumbuhan 

ekonomi. Kualitas audit digunakan untuk menilai tingkat kepercayaan  pengguna laporan keuangan 

terhadap informasi akuntansi untuk memitigasi risiko informasi yang tidak dapat diandalkan bagi 

pengguna laporan keuangan. Pada hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat pengetahuan, kompetensi, 

atau tacit knowledge yang dimiliki oleh auditor akan berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 

audit yang dihasilkan. 

Kata Kunci:  Tacit Knowledge, Kualitas Audit  

 

ABSTRACT 

The research method used in this research is the library method. This research is a type of library 

research. The purpose of this study was to determine how tacit knowledge affects audit quality. Tacit 

knowledge is knowledge gained through experience, either by individuals or by groups of organizations 

or companies. Knowledge contained in humans and technology as human capital has always been at 

the heart of economic growth. Audit quality is used to assess the level of confidence of users of financial 

statements on accounting information to reduce the risk of unreliable information in financial 

statements by users of financial statements. The results of the study indicate that the level of proficiency, 

competence, or tacit knowledge possessed by the auditor has a significant effect on the quality of the 

audit results. 

Keywords:   Tacit Knowledge, Audit Qualit 

 

 

PENDAHULUAN      

Auditor biasanya melakukan audit untuk memperoleh dan mengevaluasi secara objektif 

bukti yang berkaitan dengan laporan aktivitas dan peristiwa ekonomi dan menentukan sejauh 

mana pernyataan tersebut memenuhi standar yang ditetapkan. Auditor kemudian menarik 

kesimpulan dari hasil pengujian tersebut dan mengirimkan hasil simpulan audit tersebut kepada 

pengguna yang berkepentingan. 
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Ada banyak jenis layanan audit yang dapat diberikan oleh auditor, termasuk layanan 

audit  laporan keuangan, yang juga dikenal sebagai layanan tradisional, yang paling terkenal 

dibandingkan dengan layanan lainnya. Layanan ini banyak digunakan oleh calon investor, 

investor, kreditur dan pihak eksternal seperti Bapepam  untuk mengevaluasi organisasi dan 

mengambil keputusan terkait dengannya. Dalam hal ini, auditor bertindak sebagai pihak ketiga 

yang menghubungkan manajemen  dengan pemangku kepentingan di luar sehingga laporan 

keuangan yang disajikan oleh manajemen dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 

Jasa audit lainnya adalah audit kepatuhan yang biasanya dilakukan oleh auditor 

pemerintah dalam rangka menilai kepatuhan instansi pemerintah terhadap peraturan 

perundangan-undangan. Hasil audit kepatuhan akan menentukan tingkat kepatuhan pemerintah 

terhadap legislasi yang telah disusun oleh badan legislasi negara yaitu DPR atau legislasi yang 

dihasilkan oleh pimpinan tertinggi dari suatu instansi pemerintah.  

Dari penjelasan di atas, dapat kita simpulkan bahwa perusahaan/pemerintah 

mendasarkan keputusannya pada hasil review auditor. Auditor menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil pekerjaan audit yang dilakukan. Ini berarti bahwa kualitas pekerjaan auditor 

mempengaruhi kesimpulan akhir auditor dan secara tidak langsung mempengaruhi apakah 

keputusan yang dibuat oleh pengguna laporan dapat diterima secara logis. 

Kualitas pemeriksaan yang merupakan hasil pekerjaan pemeriksaan dapat dipengaruhi 

oleh rasa tanggung jawab (akuntabilitas) pemeriksa dalam pelaksanaan pekerjaan pemeriksaan 

tersebut. Akuntabilitas adalah motivasi psikososial untuk meminta orang bertanggung jawab 

atas lingkungannya. 

Penelitian [1]yang dilakukan pada perusahaan audit di Eropa menunjukan ada pengaruh 

positif antara Tacit Knwoledge terhadap kualitas auditor. Penelitian tersebut dilanjutkan pada 

tahun 2018 di perusahaan audit menengah Belanda yang menunjukkan hasil yang sama yaitu 

adanya pengaruh positif antara tacit knowledge terhadap kualitas audit. 

Apabila diperhatikan penelitian yang berhubungan dengan pengaruh tacit knowledge 

terhadap kualitas audit hanya dilakukan oleh peneliti yang sama yaitu [2]. Peneliti lain yang 

melakukan penelitian serupa adalah [3]. Tidak banyak peneliti yang telah mempelajari dampak 

pengetahuan tacit pada kualitas audit. Sebagian besar peneliti melakukan survei terhadap 

pengetahuan umum pemeriksa terkait kualitas audit. Berdasarkan hal tersebut, penelitian 

tentang tacit knowledge dan dampaknya terhadap kualitas audit dianggap perlu untuk  

penelitian lebih lanjut. 
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KAJIAN PUSTAKA      

Menurut [4], tacit knowledge adalah pengetahuan yang terkandung dalam otak atau 

pikiran seseorang berdasarkan pemahaman dan pengalaman anak itu sendiri. Pengetahuan ini 

biasanya tidak terstruktur, sulit untuk didefinisikan dan dikomunikasikan dalam bahasa formal, 

dan mengandung pemahaman pribadi. Ciri-ciri tacit knowledge antara lain kemampuan untuk 

secara efektif berbagi pengetahuan  secara tatap muka (interpersonally), yaitu memperoleh 

pengetahuan  yang dapat ditransfer dari kita kepada orang lain melalui percakapan [4] 

Pengetahuan pada dasarnya adalah informasi yang melibatkan pemahaman tentang pola 

hubungan informasi dan mencakup pengalaman baik  individu maupun kelompok organisasi. 

Manusia sebagai sumber daya manusia dan pengetahuan yang terkandung dalam  teknologi  

selalu menjadi jantung pertumbuhan ekonomi. Menurut Wang & Wei (2011) pada jurnal [5], 

konsep membuat dan menyebarkan pengetahuan mempunyai empat perspektif utama: 

komunikasi, pembelajaran, pasar (penawaran & permintaan), & interaksi. Penelitian ini 

menggunakan pengetahuan formal sebagai dasar untuk mendefinisikan variabel berbagi 

pengetahuan. Berbagi pengetahuan meliputi berbagi pengetahuan tacit (tacit knowledge 

sharing) dan berbagi pengetahuan eksplisit (explicit knowledge sharing). Menurut Wang dan 

Wang (2012), tacit knowledge sharing adalah tindakan berbagi  apa yang orang ketahui dan 

bagaimana mereka menggunakan pengetahuan itu melalui  interaksi. Explicit knowledge 

sharing dalam  organisasi merupakan mekanisme untuk berbagi prosedur, komunikasi dan arsip 

[5]. 

Berbagi pengetahuan implisit dan berbagi pengetahuan eksplisit. Menurut Wang dan 

Wang (2012),  tacit knowledge sharing adalah tindakan berbagi  apa yang orang ketahui dan 

bagaimana mereka menggunakan pengetahuan itu melalui  interaksi. Explicit knowledge 

sharing dalam suatu organisasi merupakan mekanisme untuk berbagi prosedur, komunikasi dan 

arsip [5]. Kualitas hasil pemeriksaan (audit) digunakan untuk menilai  kepercayaan pengguna 

dalam informasi keuangan/kinerja pemerintah untuk mengurangi risiko yang ditimbulkan 

kepada pengguna karena adanya informasi yang tidak dapat diandalkan dalam laporan 

keuangan/kinerja pemerintah. Audit yang berkualitas tinggi dapat meningkatkan kepercayaan 

pengguna laporan  audit terhadap kinerja auditee. 

 

METODE PENELITIAN       

Metode penelitian meliputi rancangan kegiatan, semua metode/prosedur penelitian 

(lokasi, populasi, metode pengambilan sampel dan jumlah sampel atau responden, metode 
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penyebaran menggunakan observasi atau wawancara atau angket, definisi dan pengukuran 

variabel atau konstruk, dan mendeskripsikan metode analisis). 

A. Jenis Pengumpulan Data 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kepustakaan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan adalah 

serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan bagaimana data perpustakaan dikumpulkan dan 

bagaimana bahan penelitian dibaca, diakses, dan diproses (Mestika, 2018). Penelitian 

kepustakaan merupakan jenis penelitian yg dilakukan melalui penelaahan buku, jurnal, & 

berbagai sumber data lainnya dari aneka macam literatur pada perpustakaan dan tempat lainnya 

[6] 

Beberapa pemahaman tersebut menunjukkan bahwa metode perpustakaan adalah 

metode penelitian yang memusatkan sumber penelitian dalam buku, jurnal, artikel ilmiah, dan 

literatur lainnya, dan mengelola data dari mereka sebagai bentuk keluaran penelitian. 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Analisis data kualitatif merupakan analisis data yg diperoleh berdasarkan data yg 

dikumpulkan melalui proses pengumpulan data (catatan, tinjauan pustaka, wawancara, & 

partisipasi) (Rohmadi & Nasucha, 2015:34). Teknik analisis data kualitatif merupakan teknik 

analisis yg diarahkan pada data kualitatif. Teknik analisis data kualitatif menganalisis atau 

membahas konsep yang bersangkutan dan tidak melibatkan data dalam bentuk numerik. Ada 

tiga jenis teknik analisis data dalam penelitian kualitatif: analisis isi, analisis wacana, dan 

analisis naratif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN      

 

Sebuah survei literatur dilakukan dengan meninjau publikasi yang ada yang membahas 

hubungan antara 'pengetahuan tacit' dan 'audit kualitas'. Dengan menggunakan kriteria inklusi,  

18 studi dengan teks lengkap yang tersedia telah diperoleh, dan memungkinkan pencarian 

literatur yang lebih dalam (Tabel 1). 
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Tabel 1. Hasil telaah literatur 
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Sumber : Penulis (2022) 

 

Penerapan manajemen pengetahuan akan berdampak langsung bagi terciptanya proses 

inovasi organisasi.  Dalam rangka mensukseskan penerapan manajemen pengetahuan 

diperlukan praktik dan inisiatif berbagi pengetahuan dari para anggota organisasi. Praktik dan 

inisiatif berbagi tersebut jika diterapkan secara konsisten akan dapat membantu 

mengoptimalkan tujuan organisasi. 

Tacit knowledge erat kaitannya dengan kompetensi. Kompetensi adalah sikap akuntan 

dalam menjaga keakuratan dan kehati-hatian profesional setiap saat. Prinsip Kompetensi 

mensyaratkan auditor memiliki pengetahuan, keahlian dan keterampilan profesional. Beberapa 

indikator yang dapat digunakan dalam mengukur kompetensi adalah pemeliharaan 

pengetahuan professional dan penggunaan keterampilan profesional secara cermat dan 

konsisten dengan standar profesional serta kode etik profesional yang berlaku untuk seluruh 

pemberian layanan jasa profesionalnya [7] 

Mutu hasil audit dapat diukur dari mulai identifikasi risiko salah saji, identifikasi 

kelemahan prosedur operasi yang dijalankan, identifikasi kelemahan peraturan, identifikasi 

kelemahan prosedur pengendalian manajemen dan perhatian manajer/mitra, serta kompetensi 

dan kinerja auditor dalam melakukan eksposur asurans. Indikator kualitas audit adalah deteksi 

kesalahan  penyajian, kepatuhan terhadap SOP, risiko audit, prinsip regulasi, kontrol proses 

atas pekerjaan supervisor, perhatian berbasis manajer atau mitra [8]. 

Tingkat tacit knowledge pada pelaku audit akan berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit yang dilakukan. Dalam hal ini, berdasarkan review jurnal yang dilakukan oleh penulis 

ditemukan bahwa tingkat pengetahuan, kompetensi, atau tacit knowledge yang dimiliki oleh 

auditor akan berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit yang dihasilkan. 

 



Vol. 04 issue 01, June 2022.                                                                                                                 56 

KESIMPULAN       

Pengetahuan tacit adalah pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman, dan 

pengetahuan ini biasanya tidak didokumentasikan, tidak terstruktur, dan sulit untuk 

didefinisikan dan dikomunikasikan kepada orang lain. Kualitas audit digunakan untuk menilai 

kepercayaan pengguna informasi untuk mengurangi risiko informasi tidak dapat dipercaya oleh 

pengguna informasi yang diaudit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

keterampilan, kompetensi, atau potensi pengetahuan penilai berpengaruh  signifikan terhadap 

kualitas hasil pemeriksaan. 

SARAN       

Penelitian atas tacit knowledge dan pengaruhnya terhadap kualitas audit belum banyak 

dilakukan untuk itu penulis menyarankan agar dilakukan penelitian tersebut oleh peneliti lain 

untuk memperkaya kajian akademik dan peningkatan kualitas audit. 
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